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Gambar 1. Cara menampilkan styles and formatting pada OpenOffice

2. JUDUL DAN PENULIS NASKAH
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Gambar 2. Bagian Judul dan Penulis Naskah

Judul pelari (Running Tittle) ditulis huruf besar pada huruf pertama setiap kata (Tittle case), dimiringkan
(Italic), diletakkan di rata kiri (Left indent) dengan ukuran font 8 pt dan maksimal 7 kata diikuti dengan empat
tanda titik (....). Untuk pengaturan otomatis bisa menggunakan style “Judul Pelari Kiri Atas”.

Topik artikel ditulis sesuai bidang keilmuan misalnya “PERTANIAN”, “SOSIAL EKONOMI PERTANIAN”,
atau “TEKNOLOGI PERTANIAN".

Judul Artikel dalam bahasa Indonesia ditulis huruf kapital (Upper Case), ditebalkan (B), dan diletakkan di
tengah naskah (Centered) dengan huruf Times New Roman font 12pt, dan diikuti dengan judul dalam bahasa
Inggris yang ditulis huruf besar pada huruf pertama setiap kata (Tittle case), dimiringkan (Ifalic) diletakkan di
tengah naskah (Centered) satu spasi setelah judul dalam bahasa Indonesia dengan huruf Times New Roman
font 11pt. Panjang judul artikel maksimal 9-18 kata atau 90 karakter termasuk spasi. Untuk kata dalam bahasa
latin, baik pada judul bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris mengikuti diketik mengikuti kaidah ilmiah.
Untuk pengaturan otomatis bisa menggunakan style “Judul “Indonesia” atau “Judul “English””.

Nama penulis ditulis tebal (Bold), lengkap, namun tidak disertai gelar. Identitas semua penulis ditulis font 11,
dan diletakkan di bawah judul naskah, dan diberi catatan superskrip V,?, dan * sebagai rujukan alamat institusi
dan email untuk korespondensi penulis. Untuk pengaturan otomatis dapat menggunakan style “Nama
Penulis”. Alamat korespondensi ditulis lengkap termasuk email penulis korespondensi (tidak harus penulis
pertama) dengan huruf Times New Roman font 9pt. Untuk pengaturan otomatis dapat menggunakan style
“Alamat Penulis”.



3. ABSTRACT dan ABSTRAK

@ABSTRACT

The efforts to increase tobacco production i influence by the limiting factor in the field, such as plant disease. One of them is due to interference by Hollow
Stalk disease caused by Erwinia carotovora subsp. carotovora . Some studies suggest that Actinomiycetes can be used s a biological control for controlling
Hollow Stalk on tobacco as it potentially produce antibiotics. This study was aimed to obtain isolates of Actinomycetes in the rhizospheric and soil in the
area of tobacco plantation and to learn the inhibition of Actinomycetes against £. carotovora in vitro. The research was camied out with various stages, such

exploration and isolation of Actinomycetes, culturing £. carotovora, and testing of the inhibition in vitro through double-layer assay method. Exploration
solates of Actinomycetes resulted 12 isolates from four locations: Mumbulsari, Sukorambi, Sukowono and Gebang, Microbial colonies that grew white,
not shiny with small diameter 3-20 mm was chosen for antibiotics test. Based on testing antibiosis against £. carotovora, all isolates Actinomycetes
antagonistic properties showed formation of inhibition zone diameter of inhibition despite variations in individual isolates. Inhibition zone was vary with
range of 18.30 mm to 49.95 mmof diameter that was shoing by isolate of Sukorambi 3 and Mumbulsari 2, respectively. The variation of the difference of
differences of power allegedly inhibitory antagonism of each isolate Actinomycetes while also differences in produce antibiotics as inhibitors of the growth

of pathogens.
@Keywonk: Erwinia carotovora; Actmomycetes; antibiotic

@ ABSTRAK

The efforts to increase tobacco production is influence by the limiting factor in the field, such as plant disease. One of them is due to interference by Hollow
Stalk disease caused by Erwinia carotovora subsp. carotovera . Some studies suggest that Actinomycetes can be used as a biological control for controlling
Hollow Stalk on tobacco as it potentially produce antibiotics. This study was aimed to obtain isolates of Actinomycetes in the rhizospheric and soil in the
area of tobacco plantation and to learn the inhibition of Actinomycetes against £. carotovora in vitro. The research was camied out with various stages, such
as exploration and isolation of Actinomycetes, culturing £ carotovora, and testing of the inhibition in vitro through double-layer assay method. Exploration
solates of Actinomycetes resulted 12 isolates from four locations: Mumbulsari, Sukorambi, Sukowono and Gebang. Microbial colonies that grew white,
not shiny with small diameter 3-20 mm was chosen for antibiotics test. Based on testing antibiosis against £, carotovora, all isolates Actinomycetes
antagonistic properties showed formation of inhibition zone diameter of inhibition despite variations in individual isolates. Inhibition zone was vary with
range of 18.30 mm to 49.95 mmof diameter that was shoing by isolate of Sukorambi 3 and Mumbulsari 2, respectively. The variation of the difference of
differences of power allegedly inhibitory antagonism of each isolate Actinomycetes while also differences in produce antibiotics as inhibitors of the growth

of pathogens.
Keywords: Erwinia carotovora; Actinomycetes; antibiotik
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Gambar 3. Bagian ABSTRACT dan ABSTRAK

a. Tulisan ABSTRACT atau ABSTRAK ditulis dengan huruf kapital (Upper case), huruf Times New Roman
font 11pt, cetak tebal dan ditengahkan (centered). Untuk pengaturan otomatis dapat menggunakan style
“Tulisan ‘“Abstract/Abstrak”.

b. Isi “ABSTRACT” ditulis dalam bahasa Inggris dan “ABSTRAK” dalam bahasa Indonesia menggunakan huruf
tegak (Regular), tidak tebal, dan font 8 pt, serta spasi tunggal. Untuk nama latin tetap menggunakan kaidah
ilmiah dan ditulis cetak miring (italic). Untuk pengaturan otomatis dapat menggunakan style “Isi Abstrak”.
Jika naskah ditulis dalam bahasa Inggris maka abstrak dibuat dalam satu bahasa saja yaitu bahasa Inggris.
Abstrak terdiri atas lebih kurang 250-300 kata, disusun dalam satu alinea, dan berisi temuan utama terpenting
hasil penelitian yang dilengkapi dengan data kualitatif dan atau kuantitatif utama terkait dengan tujuan
penelitian.

c. Tulisan “Keywords” atau “Kata kunci” (Cetak tebal) berisi beberapa istilah/konsep yang dibahas dalam
penelitian tersebut, ditulis miring, dan font 8 pt. Jumlah keywords sebaiknya berjumlah 3-5 kata/frasa yang
merupakan konsep utama yang digunakan. tiap kata/frase dipisahkan dengan tanda titik-koma (;).Untuk
pengaturan otomatis dapat menggunakan style “Kata kunci”.

d. Tulisan “How to citate” (Cetak tebal) mengikuti format dengan font 8 pt. Untuk pengaturan otomatis dapat
menggunakan style “How to citate”.

4. PENDAHULUAN

PENDAHULUAN

Salah satu faktor pembatas di lapangan dalam peningkatan produksi Ek
kualitas dan kuantitas tembakau yaitu adanya serangan hama dan  dilakul
penyakit (Hartana, 1987). Salah satunya adalah penyakit busuk batang ~ Geban
berlubang yang disebabkan oleh Erwinia carotovora subsp. carotovora  tanah
(Semangun, 2001). Tetapi penyakit ini belum efektif dikendalikan  Treatm
menggunakan pestisida kimiawi maka alternatif pengendalian perlu ~ mengg
dikembangkan yaitu pengendalian menggunakan agen hayati. Salah satu  pengen
mikroba yang memiliki potensi sebagai agen pengendali hayati adalah  pengen
Actinomycetes yang diketahui memiliki kemampuan dalam  sampa

menghasilkan berbagai antibiotik seperti streptomycin, aurcomisin,  secara
oleandomisin, spiramycin dan eritromisin (Suwandi, 1993). dan per
Actinomycetes juga dapat mengendalikan beberapa patogen seperti Ku

Sclerotium rolfsii Saac. penyebab penyakit rebah semai pada tanaman  subsp.
Gambar 4. Bagian Pendahuluan

a. Tulisan “PENDAHULUAN” diketik dengan font 11 pt. Untuk pengaturan otomatis dapat menggunakan style
“Sub Judul”.

b. Bagian Pendahuluan berisi latar belakang dilengkapi dengan bahan/sumber rujukan yang digunakan sebagai
dasar pemikiran penelitian, perumusan masalah yang diketik dengan font Times New Roman ukuran 9 pt.
Bagian ini diakhiri dengan satu alinea yang memuat tujuan penelitian. Tidak dibenarkan membuat sub-sub



judul dalam bentuk daftar bernomor, memuat ilustrasi dan tabel. Untuk pengaturan otomatis dapat
menggunakan style “Isi Artikel”.

5.BAHAN DAN METODE

a.

Tulisan “BAHAN DAN METODE” atau “METODOLOGI” diketik dengan font 11 pt. Untuk pengaturan

otomatis dapat menggunakan style “Sub Judul”.

* Bagian ini diketik dengan font Times New Roman ukuran 9 pt. Untuk pengaturan otomatis dapat
menggunakan style “Isi Artikel”.

¢ Pada bagian ini, Bahan utama yang digunakan dalam penelitian harus jelas spesifikasi dan sumbernya.

e Dapat memuat sub sub judul, ditulis dengan huruf besar pada huruf awal kata pertama dan ditebalkan (B),
dan diletakkan di bagian tepi kiri naskah (teks) tanpa nomor urut diakhiri dengan simbol titik (.), dan
diikuti dengan isi atau uraian bahan atau metode.

*  Metode yang digunakan harus reproducable dan bila diambil dari sumber lain harus dilengkapi dengan
sitasi.

*  Alat-alat yang digunakan harus disebutkan spesifikasinya kecuali alat gelas.

* Gaya bahasa yang digunakan pada bagian ini adalah berpola pasif dan tidak dibenarkan menggunakan
poin-poin urutan kerja.

6. HASIL atau HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Tulisan “HASIL” atau “HASIL DAN PEMBAHASAN” diketik dengan font 11 pt. Untuk pengaturan
otomatis dapat menggunakan style “Sub Judul”.

b. Bagian ini diketik dengan font Times New Roman ukuran 9 pt. Untuk pengaturan otomatis dapat
menggunakan style “Isi Artikel”.

¢ Dapat memuat sub sub judul, ditulis dengan huruf besar hanya pada kata pertama dan ditebalkan (B), dan
diletakkan di bagian tepi kiri nas (teks). Tulisan kata “Tabel” dan “Gambar” beserta nomor diawali
dengan huruf besar dan semua huruf ditebalkan (B). Namun, judul tabel dan gambar ditulis huruf besar
hanya pada huruf pertama dari kata pertama saja, dan tidak ditebalkan dengan ukuran font 8 pt untuk
Tabel dan 7 pt untuk Gambar. Makna notasi pada tabel dan gambar dijelaskan di bagian bawah luar tabel
atau gambar dengan font huruf 7 pt. Untuk pengaturan otomasi dapat menggunakan Style “Judul
Gambar”, “Judul Tabel”, maupun “Keterangan Tabel”.

*  Letak tabel maupun gambar yang dibahas diletakkan berdekatan dengan kaliman rujukan dalam naskah.

e Pada tabel hanya terdapat dua atau lebih garis horizontal untuk judul kolom, dan satu garis penutup tabel.

e Data gambar (JPEG) dan table (Excel) dikirim juga dalam file terpisah dengan naskah jurnal apa bila
diminta untuk keperluan penerbitan jika naskah dinyatakan akan diterbitkan.

* Judul Tabel dan gambar yang terdiri atas satu baris diletakkan di tengah (centered). Namun jika terdiri
atas lebih dari dua baris, maka baris ke dua dan selebihnya diletakkan pada posisi tepat di bawah huruf
pertama pada judul baris pertama.

e Catatan kaki yang menyertai tabel ditulis dengan huruf berukuran font 7 pt.

* Tabel diketik dengan format Tabel dan bukan format screenshoot (Salin layar).

¢ Untuk bagian pembahasan harus merupakan uraian atau penjelasan (argumen) terhadap fenomena hasil
yang dibandingkan dengan referensi atau pustaka.

7. SIMPULAN (OPTIONAL)

Ditulis dengan ukuran huruf 9 pt tanpa sub-sub judul.
Dapat ditulis dalam list dengan urutan angka atau dibuat dalam satu paragraf singkat.

8. UCAPAN TERIMA KASIH (OPTIONAL)

Dapat dituliskan nama perseorangan atau instansi yang telah membantu dalam pelaksanaan dan pendanaan
penelitian secara langsung. Ditulis dengan ukuran huruf 9 pt tanpa sub-sub judul.

9. DAFTAR PUSTAKA

Daftar rujukan ditulis dengan huruf ukuran font 8 pt dan format seperti pada contoh, yaitu tanpa nomor urut
dan disusun berdasarkan abjad nama terakhir/famili penulis utama.

Penulisan nama dimulai dengan nama famili/nama terakhir penulis utama, diletakkan bagian awal diikuti
dengan singkatan huruf besar nama penulis. Cara tersebut berlaku bagi penulis ke dua dan selebihnya

Judul buku ditulis huruf besar pada huruf pertama setiap awal kata yang bukan kata sambung, ditulis miring
).

Judul naskah jurnal ditulis huruf besar hanya pada awal kata pertama saja.

Nama Majalah/Jurnal/Buletin ditulis dengan singkatan yang baku, dan ditulis miring, dilengkapi informasi
volume, nomor, dan halaman yang tidak ditulis miring.

Untuk pengaturan otomasi dapat menggunakan Style “Daftar Pustaka”



CONTOH PENULISAN DAFTAR PUSTAKA
Pustaka diambil dari jurnal ilmiah:
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Bhuvaneawari TV, BG Turgeon, WD Bauer. 1980. Early events in the infection of soybean (Glycine max L. Merr.) by
Rhizobium japonicum 1. location of infectable root cells. Plant Physiol. 66:1027-1031.

Pustaka diambil dari buku:
Eksin NAM. 1990. Biochemistry of Food. Academic Press, New York.

Kochlar SP, JB Rossell. 1990. Detection, Estimation and Evolution of Antioxsidans in Food Systems. In Hudson BJF
(Ed) Food Antioxsidants. Elsevier, Applied Science, New York.

Pustaka di ambil dari website:
Jessen GL. 2000. FDA approval Phaffia yearst as color additive in salmonid fish feed.
(http://library kcc . hawaii.edu/praise/news/aquacon2.html). [2 Juni 2013]




